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ABSTRACT
Abstrak.Untuk menangani stabilitas produksi padi pemerintah mecanangkan sebuah kebijakan untuk melaksanakan gerakan
penerapan pengelolaan tanaman terpadu (GP-PTT) dan intensifikasi padi lainnya secara nasional yang diantaranya adalah
pengembangan System Rice of Intensification (SRI).Adapun tujuan penelitian ini untuk melihat bagaimana persepsi petani terhadap
metode SRI dan hubungan antara persepsi persebut dengan karakteristik petani tang menjadi responden di Gampong Cot Kareung
Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar.Penelitian ini menggunakan analisis rataan skor dengan skala pengukuran likert untuk
mengetahui persepsi serta analisis korelasi Rank Sperman untuk mengetahui hubungan antar variabel. Ruang lingkup penelitian ini
dibatasi pada karakteristik persepsi petani terhadap metode SRI dan hubungan antara karakteristik petani responden.Jenis data
dalam penelitian ini adalah data primer di tempat penelitian pada tahun 2019.Secara keseluruhan rata rata persepsi petani anggota
KWT Bijeh Mata dilakukan memiliki nilai 3,3 dengan menggunakan skala pengukuran likert menunjukkan bahwa tingkat persepsi
masih dikatagorikan baik dan menjawab hipotesis terima H0 tolak Ha. Adanya hubungan antara karekteristik umur dengan persepsi
petani dengan dengan nilai sig 0,017 yang lebih kecil dari 0,05 dan mempunyai keeratan yang kuat di tunjukkan oleh nilai korelasi
sebesar 0,433. serta terdapat hubungan yang cukup kuat pada karakteristik status kepemilikan dengan persepsi tunjukkan dengan
nilai sig 0,036 yang lebih kecil dari 0,05 dan mempunyai keeratan yang cukup kuat di tunjukkan oleh nilai korelasi sebesar 0,384.
Komunikasi antar petani dengan persepsi dengan nilai sig 0,029 yang lebih kecil dari 0,05 dan mempunyai keeratan yang cukup
kuat di tunjukkan oleh nilai korelasi sebesar 0,398. sedangkan pada karakteristik pendapatan, luas lahan, pendidikan, pengalaman
serta intensitas mengikuti pelatihan pertanian tidak memiliki hubungan dengan persepsi petani.
